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Abstrak: Nation Character Values in Serat Bratayuda Adapted by Karel Fredrik
This study aims to explain the nation character values in serat bratayuda obtained
characters. This study used a qualitative approach with descriptive research type. Data ¢
techniques is documentation with data sources in the form of serat Bratayuda adapted |
Fredrik Winter. The data are words, sentences, and/or paragraphs in the serat bratay
indicate the appearance of characters. Through this research found seven nation cu .
characters values through dialogue and narration in Serat Bratayuda, i.e: (1) cinta tanah
cinta damai, (3) jujur, (4) pekerja keras, (5) kreatif, (6) tanggung jawab, dan (7) religius.

Abstract: Nilai Karakter Bangsa dalam Serat Bratayuda Saduran Karel Fredri t_s,l'\?v"’
Penelitian ini bertujuan memaparkan nilai karakter bangsa dalam serat bratayuda yang didap
dari karakter tokoh-tokohnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif de
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan datanya berupa dokumentasi dengan
berupa Serat Bratayuda saduran Karel Fredrik Winter. Data berupa kata, kalimat, dan,
dalam serat bratayuda yang mengindikasikan munculnya karakter tokoh. Melalu
ditemukan tujuh nilai budaya dan karakter bangsa melalui dialog maupun nmu
Bratayuda, yaitu: (1) cinta tanah air, (2) cinta damai, (3) jujur, (4) pekerja keras
tanggung jawab, dan (7) religius.
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ter yang diterbitkan o h Proyek Penerbitan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen
Pendidikan dameﬁebudayaan pada tahun 1980.
‘Menurut R (2004:46) penelitian kualitatif
[ - semata-mata untuk menguraikan fakta
mengenai suatu gambaran dengan apa adannya
atau alamiah dalam bentuk deskripsi, yaitu de-
ngan kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang
diteliti.

Data pada penelitian ini adalah dokumen
tertulis berupa kata, kalimat, dan paragraf dalam
Serat Bratayuda yang menunjukkan karakter to-
koh. Data dibatasi pada karakter positif. Dalam
naskah Serat Bratayuda terdapat naskah asli yang
menggunakan bahasa Jawa dan naskah terjemah-
an berbahasa Indonesia. Untuk memudahkan pe-
nelitian, data yang digunakan adalah teks teric-
mahan berbahasa Indonesia karena peneliti tiiik
perlu menerjemahkan lagi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi adalah teknik pencarian data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catat-
an, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya
Arikunto (2013:274). Pengumpulan data menge-
nai karakter tokoh dalam Serat Bratayuda dila-
kukan dengan urutan: (a) membaca secara ber-
ulang-ulang dengan teliti serat Bratayuda, (b)
menyeleksi data, dan (c) melakukan kodefikasi
pada setiap dimensi karakter tokoh. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa tabel
~ Teknk analisis data penelitian ini terdiri
alur kegiatan, seperti yang diungkapkan
es dan Huberman (1992:16), yaitu reduk-
vajian data, dan penarikan kesim-

tanah air denga '
tokoh Yudistira, W :
Sadewa, dan Dewi K ..
kan sebagai berikut ini.

Mempertahankan Tanah Air n

Rasa cinta tanah air Yudis
Arjuna, Nakula, dan Sadewa dapa
da saat datangnya berita dari Raja
Suyudana yang tidak memberikan
atas negeri Astina. Berikut kutipannya

Setelah Raja Kresna diam, para
mendengarkan berita itu tertegun.
pula Raja Darmaputra, Wreko' v
Nakula dan Sadewa. Raja
beserta saudara-saudaranya la b
akan melaksanakan pesan ib
Kunti, yaitu akan merebut neg
melalui peperangan. (him. 18)

Melalui sikap Pandawa, dapat dik
bahwa mencintai tanah air berarti |
mempertahankannya, termasuk berpe
rang adalah keputusan terakhir setelah
minta hak secara damai tidak dapa
Selain melalui para Pandawa, karakte
arr juga didapatkan dari Dewi K
Dewi Kunti terhadap tanah air daj
dari data berikut. :

Ketika sudah bertemu dengan
Raja Kresna ditanyai san
“Bagaimanakah ananda |
pekerjaanmu itu, apakah
bagaimana akhimya?”
Jawab, “Si Suyud
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i B g Hiatakan bot
1 karakter kreatif.

- panglima perang yang memiliki karakter
salah satunya Arya Seta. Karakter kreatif
a Seta diketahui melalui kutipan berikut.

Siasat perangnya Arya Seta bermama sen-
jata Wajra yang tajam. Yang berada di de-
pan adalah Wrekodara, Raden Dananjaya
Seta Srikandi dan semua balanya. Setyaki
dan Drusta Jumena sebalanya berada di
sebelah kirinya, akan tetapi agak ke bela-
kang dekat dengan tempat Senapati Arya
Seta. Raja Darmaputra dan Dwarawati ber-

ada di tengah-tengah, bergabun dengan para
raja dan para adipati. (him. 22)

Kreativitas Arya Seta dapat diketahui paca
saat dia mendapat kepercayaan dari bala Panda-
wa untuk memimpin peperangan. Dia membuzt
siasat perang yang dinamakan senjata Wajra vang
tajam. Ketika mendapat kepercayaan, Arya Seta
berupaya untuk membuat siasat perang yang baik
digunakan untuk melawan Korawa. Peristiwa ter-
sebut menunjukkan bahwa Seta merupakan orang
yang berkarakter kreatif.

Menuangkan kreativitas untuk membuat

siasat perang adalah tindakan yang mencermin-
kan karakter kreatif dari seseorang. Memiliki ka-
rakter kreatif akan membuat orang lain memper-
cayakan hal-hal yang membutuhkan kreativitas
kepada Bisma, Druna, Arya Seta, dan Abimanyu.
Dengan kreativitasnya, mereka menciptakan ca-
ra-cara baru untuk memecahkan masalah sehing-
ga karakter kreatif adalah karakter positif yang
harus dimiliki oleh setiap orang.

Jawab

t Bratayuda, nilai tanggung ja-
wh!m sikap (1) memprioritas-

nganlah paduka me
Raja Kresna lmnjawab '
ja, nanti belakangan saja
nang hatmya ntlih

yang menghadap. Kemudian, ¢
diri kepada Raja Suyudana

pesanggrahannya dahulu. R
berkata, “Terserah kehendak
raja yang bijaksana di dunia
Kresna berkata, “Mudah-mud:
raja menjumpai kebahagiaan
terlaksana lah pekerjaan yang
kan, yang kelak selamat akhim
12)

Saat Raja Kresna sampai
@1 mendapat jamuan dari Raja S
reiapl, Raja Kresna memilih untuk
muan setelah beristirahat dan setela
yang dia laksanakan telah selesai, y:
separuh negeri Astina yang menja
Yudistrra. Sikap Raja Kresna saat n
an dengan mengatakan “Nanti belaka
pabila pekerjaan ini selesai” adalah si
mengutamakan tanggung jawab terhac
yang diterimanya dari pada hal hin.
ini, Raja kresna menunjukkan karakter &

Jawab.

tara lain mengingatkan
ku tidak terpujl kcpada
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Tuhan dengan menasihati
sithat Dewi Kunti adalah na-

kematian. Serta mendapat rest:

unuh  musuh.  Jikalau  hari

medan peperangan, mudali
nemberikan surga bagi

ndapat mandat melawan Kama da-
tayuda, Gatotkaca berharap apabi-
am perang itu dia memohon agar
rga. Gatotkaca memasrahkan hi-
Batara Wisnu, dia menjalankan

k berperang melawan Karna
atriya yang sulit dikalahkan.
restu jika nantinya banyak

wan. Sikap dari Gatotkaca membe-
in bahwa dia berkarakter religius.

7 ' berdoa seseorang
yang akan terjadi me-
‘. Foy aphas % ‘l" N

hong yang ditunjukkan melalui tok
(4) kerja keras: ditunjukkan melalui
Fang menyerah dan semangat untuk
Juang yang dimiliki oleh Wrekodara, Ar
dan Abimanyu, (5) kreatif:
tindakan menuangkan kreativitas dalam
bangun siasat perang yang diperoleh dari kar
tokoh Bisma, Druna, Arya Seta, dan A
(6) tanggung jawab: tampak dari perilaku mem-
prioritaskan tanggung jawab atas pekerjaan yang
sedang dikerjakan daripada melakukan hal lain,
dan tanggung jawab orang tua dengan meng-
ingatkan anaknya yang berperilaku tidak terpuji
kepada orang lain. Nilai ini tampak dari tokoh
Raja Kresna dan Dewi Gendari, dan (7) karakter
religius tampak melalui tindakan pengakuan ;
beradaan Tuhan, pengakuan kekuasaan Tt
dan ketaatan kepada Tuhan. Pengakuan keb
daan Tuhan ditunjukkan melalui perilaku spontan
menyembah dewa. Pengakuan kekuasaan Tuha
ditunjukkan melalui perintah untuk berdo a
da Dewa, nasihat untuk percaya dengan
dewa, dan melakukan doa sebelum berp
Ketaatan kepada Tuhan berupa sikap y:
ingin menghindari perang karena me
hendak Dewa. Nilai religius tampak
Raja Kresna, Suyudana, Bisma, dan D

Dari hasil yang dipaparkan di
jukkan bahwa nilai-nilai luhur yang
ngan nilai budaya dan karakter a be
1 karakter positif tokoh-tokol
rakter positif tersebut tidak |
tokoh-tokoh protagonis (Pand:
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ila d&dikan%a‘
untuk memanfaatkan karya-karya sastra

sa dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN
: [

f Melalui penelitian disimpulkan bahwa
dalam serat Bratayuda terdapat karakter tokoh
yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan buda-
ya dan karakter bangsa, yaitu: (1) karakter cinta
tanah airr ditunjukkan melalu sikap siap berpe-
rang untuk mempertahankan tanah arr; (2) karak-
ter cinta damai tampak dari sikap dan tindakan
yang bertujuan untuk mempererat tali persauda-
raan; (3) karakter jujur tampak dari tindakan me-
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